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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah berdasarkan
putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Pedoman transliterasi ini digunakan untuk menulis kata-kata dalam Bahasa Arab
yang belum diintegrasikan ke dalam Bahasa Indonesia serta kata-kata dalam
Bahasa Arab yang telah diserap kedalam Bahasa Indonesia, sebagaimana yang
tercantum dalam kamus Linguistik atau kamus Bahasa Indonesia (KBBI). Garis
besar pedoman transliterasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam esistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf .
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
. Tidak . ‘
\ Alif . Tidak Dilambangkan
Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau \W% We




° Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

; A , zet (dengan titik di
bawah)

B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)

U= Dad d de (dengan titik dibawah)

L Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za z zet (dengan titik dibawah)

¢ ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka




J Lam L El
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
I=a I =a
I=1 gl =ai ¢l =1
f=u s =au S =1

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
3l ya dlren ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dalld ditulis fatimah
Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberikan tanda syaddad tersebut. Contoh :
L) ditulis
o ditulis

. Kata sandang (artikel)

rabbana

al-birr

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
i) ditulis asy-syamsu
da i ditulis ar-rajulu
3l ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang dikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
gl ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
BREY ditulis al-jalal
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh :

<l ditulis umirtu

& oo ditulis syai’'un
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“Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak pula membencimu”

(Ad-Dhuha ayat 3)

Akan ada masa depan bagi semua yang bertahan

(Idgitaf)
“Walau terdengar tak masuk akal, bagi mereka yang tak percaya, tapi kita punya

kita, yang akan melawan dunia”

(Nadin Amizah)
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ABSTRAK

Muhamad Zulfikar, 2024. Analisis Dampak Perceraian Orang Tua terhadap
Pendidikan Akhlak Remaja di Desa Kalilangkap Kecamatan Bumiayu Kabupaten
Brebes.

Skripsi. Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Isriani Hardini, S.S., M.A, Ph.D.

Kata kunci: Faktor Perceraian, Dampak Perceraian, Pendidikan Akhlak

Penelitian ini berusaha mengungkap faktor penyebab perceraian yang
mengakibatkan dampaknya terhadap pendidikan akhlak di Desa Kalilangkap.
Selain itu penelitian ini juga mengobservasi faktor apa saja yang menyebabkan
maraknya kasus perceraian, serta berusaha mengungkap dampak apa saja yang
terjadi pada korban perceraian dan bagaimana pendidikan akhlak terhadap anak.

Pendekatan kualitatif netnografi digunakan dalam penelitian ini,
pendekatan tersebut memfokuskan pengamatan dan observasi subjek yang berada
di lingkungan desa. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini mendapati bahwa kasus perceraian di Desa
Kalilangkap di sebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya krisis atau tekanan
ekonomi, perbedaan status sosial, perselingkuhan, keterlibatan dalam perjudian
dan kekerasan verbal. Selain itu dampak yang di rasakan dari kasus perceraian ini
anak dan orang tuanya seperti, pengalaman traumatis dan ketidakstabilan
kehidupan. Selanjutnya pendidikan akhlak yang dilakukan orang tua terhadap
anaknya setelah terjadinya perceraian yaitu memberikan teladan yang baik bagi
anak, memberikan pengajaran agama terhadap anak, dan melakukan pendidikan

dengan pengawasan dan nasihat terhadap anak.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya setiap pasangan suami istri menginginkan
terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmabh, yaitu keluarga
yang penuh kebahagiaan, kedamaian dan cinta kasih. Hubungan harmonis
antara suami, istri dan anak merupakan salah satu tujuan yang paling
didambakan oleh sebuah keluarga. Namun pada kenyataannya
mewujudkan keluarga yang harmonis bukanlah perkara mudah seperti
membalikkan telapak tangan. Berbagai perselisihan dan masalah yang
muncul antara suami istri dapat memicu pertengkaran yang berujung pada
perceraian. Pada akhirnya, suka atau tidak suka, anak juga ikut
menanggung akibatnya.!

Tidak setiap keluarga memiliki keharmonisan sebagaimana
mestinya. Pada beberapa kasus, keluarga justru menjadi momok paling
menakutkan untuk disebut rumah. Dari semua problematika yang terjadi
dalam rumah tangga tidak jarang berujung pada perceraian. Pada saat hal
tersebut terjadi, anaklah yang seringkali menjadi korban. Hal ini

mempengaruhi perilaku atau akhlak yang ditampilkan olehnya.?

! Talitha Raissa Zhafira, dkk, Dampak Perceraian terhadap Pendidikan Anak: Studi Kasus
Desa Ciherang Pondok, Caringin Bogor, As-syar’i: Jurnal bimbingan dan konseling keluarga, Vol
5, No. 1, 2023, hmm. 135

2 Elsa Nurul Khadijah, Dampak Perceraian Orang Tua terhadap Akhlak Remaja,
Jjouarnal: Islamic Studies Across Different Perspective: Trends, Challenges and Innovation, Vol
19, No. 2, 2022, hlm 26.



Fenomena ini terjadi karena setiap anak yang menjadi korban dari
perceraian tidak mendapatkan pendidikan yang layak, mereka sering kali
di telantarkan oleh salah satu pasang suami istri tersebut. Akibatnya
mereka hidup bebas tanpa mengikuti norma yang berlaku di masyarakat
dan menyebakan rusaknya moral anak

Pendidikan akhlak anak mengandung tiga unsur pokok yaitu untuk
mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan. Oleh
Karena itu, pendidikan akhlak ini tidak sekedar mengajarkan kepada anak
mana yang benar dan yang salah tetapi lebih dari itu dalam pendidikan
akhlak ini pendidik harus menanamkan kebiasaan yang baik kepada anak
sehingga anak paham, mampu merasakan dan mau melakukan perbuatan
yang baik.?

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih lanjut mengenai
perilaku yang ditimbulkan oleh remaja yang berdampak broken home, baik
berdampak pada akhlak baik (akhlaqul karimah) maupun pada akhlak
buruk (Akhlaqul mazmumah). Dengan begitu, diharapkan dapat ditarik
benang merah yang melatar belakangi perilakunya dan ditemukan
penyelesaian atau solusi yang tepat atas permasalahan tersebut.

Berdasarlan SDGs (Sustainable Development Goals) atau disebut
juga sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan pada tahun 2023 terdapat

kasus perceraian sebanyak 55 cerai hidup, dan 151 cerai mati.*

13.

3 Beni Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2020), hlm.

4 Brebeskab.bps.go.id



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang membahas dampak
perceraian terhadap akhlak remaja telah dilakukan oleh Putri Erika
Ramadhani dan Hetty Krisnani yang berjudul Analisis Dampak Perceraian
terhadap Remaja yang diterbitkan di Focus: Jurnal Pekerjaan Sosial. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengurangi dan mengatasi
dampak buruk bagi anak jika terjadi perceraian dimulai dengan orang tua
yang harus mempertimbangkan dengan matang perceraian mereka. Orang
tua harus dapat memberikan pemahaman yang baik kepada anaknya.’
Selain itu, terdapat juga laporan penelitian lain pada artikel yang ditulis
Andi Irma Ariani yang membahas Dampak Perceraian Orang Tua terhadap
Kehidupan Sosial Anak. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa
dampak perceraian orang tua terhadap kehidupan sosial anak diantaranya
kenakalan remaja, phobia, depresi, dan kesedihan akan masalah yang
terjadi, ketidakmampuan mengungkapkan perasaan, kehilangan figur
orang tua, dl1.6

Hasil penelitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki
kesamaan dan perbedaan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian terdahulu mengenai topik bahasannya berupa dampak
perceraian orang tua terhadap anak remaja. Akan tetapi, memiliki
perbedaan pada objek penelitiannya. Jika penelitian terdahulu fokus pada

kehidupan sosial anak remaja dan analisis dampak dari sisi psikologis,

> Ramadhani, P. E., & Krisnani, H, Analisis Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap
Anak Remaja. Focus: Jurnal Pekerjaan Sosial, Vol 2, No 1, 2019, hlm. 109-119.

6 Andi Irma Ariani, Dampak Perceraian Orang Tua dalam Kehidupan Sosial Anak.
Phinisi Integration Review, 2(2), 2019, him.257-270.



pada penelitian ini dilihat dari dampak sudut pandang akhlak dalam
perspektif Islam. Dimana sekarang zaman semakin berkembang, pola pikir
anak remaja pun ikut berkembang. Sehingga diperlukan penelitian yang
lebih lanjut mengenai dampak yang ditimbulkan dari perceraian orang tua
terhadap anak remaja di era milenial saat ini terlebih pada aspek akhlak
yang ditimbulkan. Namun, pada kasus yang diangkat, peneliti menemukan
fenomena dimana banyaknya anak remaja yang krisis moral yang
disebabkan oleh kasus perceraian. Oleh karena itulah dalam penelitian kali
ini penulis memfokuskan diri pada pembahasan Dampak Perceraian Orang
Tua terhadap Pendidikan Akhlak Remaja

B. Rumusan Masalah

Mendapati latar belakang di atas penelitian ini akan memfokuskan

pada beberapa permasalahan, antara lain:

1. Faktor apa saja yang menyebabkan perceraian orang tua di Desa
Kalilangkap Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes?

2. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap pendidikan
akhlak remaja di Desa Kalilangkap Kecamatan Bumiayu
Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitan

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan perceraian terhadap
pendidikan akhlak remaja.

2. Untuk mengetahui dampak perceraian orang tua terhadap

pendidikan akhlak remaja



D. Manfaat Penelitian
Dalam setiap penelitian tentu mengharapkan agar hasil yang diteliti
dapat bermanfaat untuk banyak orang, yakni dalam bidang teoritis atau
pun praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis dari hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan wawasan serta dapat bermanfaat bagi kehidupan,
khususnya penulis sendiri dan umumnya kepada semua pihak.
2. Manfaaat praktis
a) Bagi Masyarakat, Sebagai bahan informasi kepada masyarakat
mengenai dampak perceraian terhadap Pendidikan akhlak
remaja sangat penting.
b) Bagi Orang tua, Untuk membuka pikiran orang tua yang
bercerai agar memperhatikan pendidikan akhlak remaja.
c) Bagi penulis, untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan
dalam mengajukan skripsi serta untuk menambah wawasan dan
hasil penelitian ini akan menjadi bahan tambahan dalam

mengaplikasikan sebuah bimbingan ketika terjun ke lapangan.



E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan Field Research atau penelitian lapangan. Field
Research atau penelitian lapangan adalah penelitian yang prosesnya
secara seketika (langsung) di dalam subjek atau tempat penelitian
untuk menyelidiki fenomena secara objektif dengan tujuan menulis
karya ilmiah secara sistematis.” Data yang sedang dicari dan
dikumpulkan oleh peneliti memiliki arah untuk bisa menjawab
pertanyaan penelitian serta dapat mencapai tujuan dari penelitian.
Pengumpulan data pada penelitian ini dengan mendatangi secara
langsung tempat penelitian. Adapun penelitian yang akan diteliti yaitu
dengan datang secara langsung ke Desa Kalilangkap, Kecamatan

Bumiayu, Kabupaten Brebes

2. Pendekataan Penelitian
Penelitian ini menggunakan suatu pendekatan kualitatif
deskriptif. Untuk proses data yang dikumpulkan yaitu kata-kata,
gambaran umum yang didapat dari hasil observasi, dilanjut dengan
wawancara atau sejumlah dokumen. Nantinya data yang sudah
diperoleh akan diseleksi kemudian dirangkum dengan baik dan benar

ke dalam narasi/lukisan suatu keadaan yang disebut dengan data

7 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2018), him. 43.



deskriptif.® Penelitian kualitatif yang menggunakan jenis deskriptif ini
bertujuan untuk memberikan penjelasan serta informasi dari hasil suatu
penelitian kaitannya suatu dampak perceraian orang tua terhadap
pendidikan akhlak remaja di Desa Kalilangkap, Kecamatan Bumiayu,
Kabupaten Brebes.
3. Waktu dan Tempat
Pelaksanaan pada penelitian ini bertempat di Desa Kalilangkap,
Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. Adapun waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret 2024
4. Sumber Data
a. Sumber data primer
Data yang diperoleh dari kata-kata yang diucapkan secara
lisan, tingkah laku atau gerak-gerik subjek yang dapat dipercaya
serta data yang berasal dari sumber asli atau pertama merupakan
bagian dari data primer.® Dalam memperoleh data yang dibutuhkan
peneliti harus melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi
terlebih dahulu. Dalam penelitian ini untuk sumber data yang
dimaksud yaitu orang tua dan anak dari korban perceraian yang

berdampak pada Pendidikan akhlak remaja

& Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 4.

9 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 28.



b. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang tidak diberikan langsung kepada peneliti
merupakan sumber data sekunder.’® Untuk data yang dimaksud
dapat diperoleh dari sumber referensi yang memiliki keterkaitan
sesuai tema penelitian. Selain itu perolehan data juga bisa diambil
dari kepala desa dan warga sekitar yang berperan sebagai penguat
penelitian. Penggunaan data yang diperoleh berupa foto, catatan,
dan penulis menjadikan data sekunder tersebut berkaitan erat
dengan data primer dan menjadi penguat.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Teknik observasi menjadi teknik penelitian yang sesuai
dengan fakta-fakta fenomena terkait apa yang akan diteliti.?
Penelitian dilaksanakan dengan pengamatan atau observsi secara
langsung terkait dampak perceraian orang tua terhadap pendidikan
akhlak remaja
b. Wawancara
Penelitian  ini  menggunakan menggunakan metode
wawancara semi terstruktur. Menurut Sugiyono, wawancara semi
terstruktur adalah wawancara dimana subjek yang diteliti bisa

memberikan jawaban yang bebas dan tidak dibatasi, akan tetapi

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cet. 9 (Bandung: CV.
Alfabeta, 2017), him. 308.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet.23 (Bandung: CV.
Alfabet, 2016), hlm. 226.



subjek yang diteliti tidak boleh keluar alur dari tema yang sudah
ditentukan.!? Untuk memperoleh data dari wawancara tersebut,
penulis mewawancarai lima orang yang terdiri dari enam orang tua
dan tiga remaja yang berlokasi di Desa Kalilangkap, Kecamatan
Bumiayu selama tiga hari serta menggunakan alat perekam ponsel
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. Adapun
berbagai bentuk pengumpulan data dokumentasi yaitu dengan
tulisan, gambar (foto, sketsa dan sebagainya) dan karya.'* Pada
penelitian ini, pengumpulan data dokumentasi berupa gambar
profil orang tua, kegiatan pendidikan anak, dan lain-lain.
6. Teknik Analisis Data
Suatu proses ketika meneliti dan mengumpulkan berbagai data
secara sistematis yang sudah di dapat dari kegiatan wawancara,
pengamatan secara langsung dan dokumen pendukung, dengan cara
menyusun data ke dalam kategorinya masing-masing, memecah ke
dalam satuannya, mensintesis dan menyusun pola, serta mengambil
data-data yang penting dengan tujuan dapat dipelajari, setelah itu

menariknya.'*

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2018), him. 318.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), hlm. 316-327.

14 Nunung Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi”,
Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Vol. 01, No. 02, FISIP UNDIKNAS: 2017, hlm. 215-216.
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Menurut Miles & Huberman untuk analisis data terdiri dari tiga
alur dalam kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data
penyajian data, verivikasi data/penarikan kesimpulan.*>

Dalam analisis data kualitatif terdapat tiga tahapan yaitu sebagai
berikut:

a. Reduksi Data

Proses pemilihan dan penekanan pada penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data mentah yaang timbul dari
pengamatan tertulis ketika pengamatan berlangsung. Proses ini
berlangsung terus menerus sepanjang penelitian, bahkan
sebelum data yang telah dikumpulkan dari kerangka konseptual
penelitian, masalah penelitian, dan metode pengumpulan data
yang dipilih oleh peneliti disajikan.** Reduksi data dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan seluruh data yang terkait dengan
analisis dampak perceraian orang tua terhadapa Pendidikan
karakter anak di Desa Kalilangkap, Kecamatan Bumiayu,
Kabupaten Brebes dan dilanjut analisis data yang masih
kompleks, dengan selektif dan fokus sehingga menjadi

sederhana.

15 Miles dan Huberman, “Analisis Data Kualitatif”, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992). hal. 16.

16 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33, UIN
Antasari Banjarmasin: 2018, hlm. 91.
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b. Penyajian Data

Setelah reduksi data langkah selanjutnya yaitu penyajian
data. Kumpulan berbagai informasi yang memberikan adanya
penarikan suatu kesimpulan dan pengambilan tindakan
merupakan bagian dari penyajian data. Pada proses penyajian
data tidak berakhir sebelum hasil akhir dari laporan penelitian
tersusun, sehingga peneliti tidak diperbolehkan menghentikan
proses kegiatan ini sebelum yakin bahwasannya semua ini
berkaitan dengan masalah penelitian telah dideskripsikan atau
disampaikan oleh peneliti. Setelah mereduksi data tentang
dampak perceraian orang tua terhadap Pendidikan karakter
anak di Desa Kalilangkap, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten
Brebes data yang terkumpul melalui reduksi data, langkah
selanjutnya adalah menyusun data dan agar mudah dipahami
maka disusun secara sistematis.*’

c. Verifikasi Data atau Kesimpulan

Bentuk upaya guna menemukan, menguji, memeriksa
kembali, keteraturan, pola, penjelasan, alur, sebab akibat
merupakan bagian dari verifikasi data. Kesimpulan bisa berupa
deskripsi suatu objek yang sebelumnya masih belum terlihat

titik terang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

17 Nurul Hidayati dan Khairulyad, “Upaya Institusi Sosial Dalam Menanggulangi Pengemis
Anak di Kota Banda Aceh (Studi Terhadap Institusi Formal Dinas Sosial dan Tenaga Kerja di
Kota Banda Aceh)”, Jurnal llmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 2, No. 2, FISIP Unsyiah:
2017, hlm. 751.
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hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.'®
Kesimpulan dalam penelitian juga diveifikasi selama penelitian
berlangsung. Dalam hal ini mungkin verifikasi berlangsung
secara cepat dan singkat kemudian terlintas kembali dalam
benak atau pikiran peneliti selama proses penyusunan suatu
tinjauan ulang pada catatan terkait yang ada di lapangan.
Harapannya data-data yang telah diperoleh akan di uji
kebenarannya dan kecocokannya sehingga menjadi data yang
valid.

Data wawancara ini bersumber dari teori Dariyo yang
membahas tentang faktor penyebab perceraian dan dampak
perceraian orang tua yang menyebutkan beberapa faktor yaitu
kekerasan verbal, krisis ekonomi, perbedaan status sosial,
perselingkuhan dan terlibat dalam perjudian. Selanjutnya
dampak dari perceraian yang menyebutkan pengalaman
traumatis pada salah satu pasangan, pengalaman traumatis bagi
anak dan ketidakstabilan dalam kehidupan.

Selanjutnya data wawancara akan dibahas dengan
menggunakan teori dari Mansur yang membahas tentang
pendidikan akhlak yang menyebutkan pengertian pendidikan

akhlak, ruang lingkup pendidikan akhlak, meliputi akhlak

18 Sustiyo Wandi, dkk, “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga di SMA Karangturi
Kota Semarang”, Jurnal Of Physical Education, Sport, Health and Recreation, Vol. 02, No. 8,
Universitas Negeri Semarang: 2013, hlm. 528.
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terhadap Allah Swt, Rasulullah Saw dan diri sendiri, dan tujuan

dari pendidikan akhlak.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh penjelasan yang kongkrit pada penulisan skripsi

ini, maka diperlukan adanya rincian bahwa skripsi terdiri atas lima bab

yaitu:

BABI

BABII

BAB III

: Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat atau kegunaan
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan tentang Analisis dampak perceraian
orang tua terhadap Pendidikan Akhlak Remaja di Desa
Kalilangkap, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes
: Landasan Teori

Bab ini berisi tentang deskripsi teori, penelitian
relevan, dan kerangka berpikir. Deskripsi teori berisi
tentang pemahaman Islam moderat sebagai pembentukan
sikap moderat meliputi definisi pernikahan dan perceraian,
factor terjadinya perceraian, dan akibat-akibat perceraian.
Pendidikan akhlak remaja meliputi pengertian pendidikan
akhlak, ruang lingkup akhlak, tujuan pendidikan akhlak
:Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi tentang hasil yang sudah di
dapatkan mengenai Analisis dampak perceraian orang tua

terhadap pendidikan akhlak remaja di Desa Kalilangkap,



BAB IV

BABV
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Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes, yang berisi hasil
penelitian yang berisi profil keluarga dari penelitian serta
hasil penelitian dari rumusan masalah.
:Analisis hasil penelitian

Pada bab ini berisi tentang paparan dan analisis data
mengenai dampak perceraian orang tua terhadap
Pendidikan akhlak anak di Desa Kalilangkap, Kecamatan
Bumiayu, Kabupaten Brebes.
:Penutup

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan kemudian

saran-saran dan juga penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Dampak
Perceraian Orang Terhadap Pendidikan Akhlak Remaja di Desa
Kalilangkap Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes” yang telah
dilaksanakan. Mendapati hasil bahwa kasus perceraian yang terjadi
dikarenakan oleh beberapa faktor dan akibat yang berdampak pada orang
tua dan anak remaja yang membuatnya berjuang lebih keras lagi dalam
mendidik akhlak agar terbentuk kepribadian yang baik. Hal ini
dikarenakan salah satu pasangan suami istri meninggalkan pasangannya

karena suatu kepentingan pribadinya.

Penelitian ini menemukan bahwa kasus perceraian yang terjadi di
Desa Kalilangkap, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes disebabkan
oleh faktor berikut, diantaranya krisis atau tekanan ekonomi, perbedaan
status sosial, perselingkuhan, keterlibatan dalam perjudian, dan kekerasan
verbal. Kelima faktor tersebut, dilatarbelakangi oleh ketidaksiapan antara
suami istri dalam menjalankan hubungan rumah tangga. Alasan lain
dibalik faktor-faktor tersebut yaitu budaya yang mengaharuskan nikah
secepat mungkin tanpa memikirkan financial kedepannya yang berujung
pada perceraian.

Selain itu, pada kasus perceraian ini juga berdampak terhadap
keluarga yang ditinggalkan oleh salah satu pasangan suami istri. Dampak
tersebut juga dirasakan oleh anak dari korban perceraian seperti,
pengalaman traumatis pada anak, ketidakstabilan kehidupan anak, dan
perilaku menyimpang anak. Hal ini dapat memicu kepribadian anak dalam
menghadapi kehidupan. Namun, tidak sedikit dari mereka justru berdamai

dengan keadaan dan memilih untuk memperbaikinya melalui pendidikan
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yang mereka jalani baik di sekolah maupun di rumah dengan
pendampingan orang tuanya.

Selanjutnya usaha yang dilakukan orang tua terhadap anaknya agar
berakhlakul karimah yaitu dengan cara melakukan pendidikan akhlak yang
mana usaha tersebut bisa dilakukan secara formal maupun non formal.
Pendidikan secara formal dengan meyekolahkan anakny, sedangkan secara
non formal orang tua menjadi peran guru dalam pendidikan anaknya
dengan melakukan memberikan teladan terhadap anak, memberikan
pengajaran agama islam terhadap anak, melakukan pendidikan dengan

pengawasan dan nasihat terhadap anak.

. Saran

Dari hasil penelitian mengenai dampak perceraian orang tua
terhadap Pendidikan akhlak remaja peneliti memberikan saran kepada:
1. Bagi orang tua
Diharapkan bagi orang tua agar senantiasa menjaga keharmonisan
dalam rumah tangga agar sebisa mungkin tidak terjadi perceraian.
Namun apabila perceraian harus terjadi, orang tua harus menerapkan
sikap yang baik terhadap anaknya agar tetap terjaga keharomonisan
dengan orang tuanya dan memberikan pendidikan yang baik terhadap
anaknya.
2. Bagi remaja
Tetap lakukan hal kebaikan dalam kehidupan apabila orang tua
bercerai, jangan sampai terjerumus dalam penyimpangan meski tidak
mendapat perhatian dari orang tua.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi pijakan guna melakukan penelitian-
penelitian berikutnya agar nantinya tercipta penelitian yang lebih
mendalam tentang dampak perceraian orang tua terhadap pendidikan

akhlak remaja.
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3 MAN 2 Brebes : Tahun lulus 2020

4 UIN K.H. Abdurrahman Wahid : Tahun masuk 2020

C. IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ibu :  Rohanah

Pekerjaan Ibu :  Ibu Rumah Tangga

Nama Ayah :  Hasanudin

Pekerjaan Ayah :  Wiraswasta

Alamat . Desa Kalilangkap, Kec. Bumiayu, Kab. Brebes

Pekalongan, 12 Juni 2024
Peneliti

|
MUHAMAD ZULFIKAR
NIM. 2120005




